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ABSTRACT. Plants are one of the components needed by humans. The science that studies plants has 
also made rapid progress, as well as plant recognition and identification systems that are useful in 

providing various information. The recognition process can be applied to various parts of the plant, 

one of which is the recognition of leaf images. The leaf image recognition process must go through a 

long learning process, so an image processing technique is used, namely Artificial Neural Networks 
(ANN). One of the artificial neural network training methods that is often used is Backpropagation. 

Backpropagation trains the network to obtain a balance between the network's ability to recognize 

patterns used during training and the network's ability to provide the correct response to input patterns 

that are similar (but not the same) to the patterns used during training [1]. Identification of leaf types 
using ANN in this experiment uses 3 types of leaf names such as kopasanda leaves, wild plant leaves 

sample A, wild plant leaves sample B with 20 leaf image samples with different leaf shapes for each 

type. Epoch in this Artificial Neural Network reaches a maximum value of 1000 iterations. Before 

conducting image testing, the image training process is carried out first. After testing on 20 leaf image 
samples, 19 leaf image samples were found to have correctly detected results and 1 leaf image sample 

had undetected results. From the results of this study, the success rate was 95% successfully detected 

and 5% were not successfully detected. The purpose of this study is to create a system that can 

recognize wild kopasanda plants based on texture and leaf shape features by implementing the 

Backpropagation Artificial Neural Network method. 

 

 

PENDAHULUAN  

Indonesia kaya akan tanaman obat, diperkirakan terdapat 20.000-30.000 jenis, namun pemanfaatannya belum 

optimal [1]. Identifikasi tanaman, khususnya berdasarkan bentuk daun, terkadang sulit karena kemiripan antar 

spesies [2]. Kesulitan identifikasi ini dapat menghambat pemanfaatan potensi tanaman obat yang ada. Teknologi 

pengolahan citra digital dan kecerdasan buatan menawarkan solusi untuk mengatasi permasalahan ini [3]. 

Penelitian ini bertujuan membangun sistem identifikasi daun Kopasanda, tanaman obat yang potensial namun 

belum banyak dikenal masyarakat luas, menggunakan Jaringan Syaraf Tiruan (JST) Backpropagation. JST dipilih 

karena kemampuannya dalam belajar dan mengenali pola kompleks. Sistem ini akan menganalisis ciri bentuk dan 

tekstur daun yang diekstrak dari citra digital berformat JPG dengan latar belakang putih. Pemilihan latar belakang 

putih bertujuan untuk meminimalisir noise dan mempermudah proses segmentasi citra. Metode ekstraksi ciri yang 

digunakan akan dijelaskan lebih lanjut pada bagian metode penelitian [4]. 

Penelitian ini diharapkan dapat memudahkan identifikasi Kopasanda untuk mendukung pemanfaatannya 

sebagai obat herbal serta memberikan informasi bagi penelitian selanjutnya mengenai identifikasi tanaman 

berbasis pengolahan citra dan JST. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan sistem 

identifikasi tanaman obat lain yang lebih luas. Kinerja sistem akan diukur berdasarkan tingkat akurasi dan 

kecepatan klasifikasi. Perbandingan kinerja dengan metode lain akan dibahas untuk mengevaluasi efektivitas 

sistem yang diusulkan [5]. 
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METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini pengenalan tanaman obat daun kopasanda menggunakan metode Jaringan Syaraf Tiruan 

Backpropagation berdasarkan fitur tekstur, bentuk dan ukuran, diusulkan menggunakan sistem berbasis 

pengolahan citra digital adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Sistem Yang Diusulkan 

 

Pada penelitian ini akan dilakukan beberapa tahapan diantaranya yaitu, data acquisition, pre-processing, 

segmentasi, ekstraksi fitur, klasifikasi, dan pengujian 

- Data Acquisition 

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data citra penelitian. Data citra bertipe RGB dengan ekstensi .JPG atau 

.JPEG memiliki ukuran 960x1280 pixel yang didapatkan dari hasil akuisisi menggunakan kamera handphone 

IPHONE 13 dengan jarak pengambilan citra terhadap objek 10cm dengan menggunakan background kertas yang 

memiliki karakter tidak memantulkan cahaya. Total data citra berjumlah 125 citra, kemudian dibagi dua untuk 

keperluan proses Training (pembelajaran) dan untuk proses Testing (pengujian) dengan rincian terlihat pada 

tabel1. 

Tabel 1. Pembagian Dataset 

 

Tabel 2. Citra Asli data uji daun kopasanda 

 

 

 

Dataset Data Latih Data Uji 

Daun Kopasanda 105 20 

Tanaman liar A 105 20 

Tanaman liar B 105 20 

Jumlah Data 315 60 

Data Uji Daun Kopasanda 
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Tabel 3. Citra Asli data uji daun tanaman liar A 
 

 
- Pre-Procesing 

Tahapan preprocessing dilakukan untuk menghilangkan derau (Noise) dan meningkatkan kualitas citra digital 

agar mendapatkan hasil segmentasi objek daun kopasanda yang baik 

 

Mulai
Input 
citra

Croping Median Filter Selesai

 
Gambar 2. Pre-Procesing 

 

Pada tahapan ini inputan citra digital yang digunakan dalam penelitian akan diimplementasikan proses Cropping 

terlebih dahulu dengan tujuan untuk mendapatkan area piksel objek daun kopasanda tanpa area objek background 

yang berlebihan sehingga mempercepat komputasi mesin dalam mengolah citra. Kemudian citra objek hasil 

pemotongan dilakukan proses pelembutan/filtering menggunakan metode Median Filter dengan ukuran mask 5x5 

pada setiap kanal warna RGB 

- Segmentasi Citra 

Pada tahap segmentasi dilakukan serangkaian proses untuk pemisahan objek daun kopasanda dengan objek 

latar yang terdapat pada citra digital inputan. Berikut adalah langkah-langkah proses segmentasi seperti gambar 

3.3 di bawah ini : 

Mulai
Citra 
hasil 

filtering
RGB to HSV Kanal V*1.30

Selesai

Sharpening Complemen

ClearBorderBinerisasi
Remove 

Objek <1400
Filling HolesDilasiErosi

 
Gambar 3 Segmentasi Citra 

 

 

 

 

Data Uji Daun Tanaman Liar A 
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Langkah-langkah yang dilakukan pada proses ini dapat dijelaskan sebagai berikut:  

• Citra hasil filtering dilakukan konversi warna dari domain warna RGB (Red Green Blue) ke domain warna HSV 

(Hue Saturation Value), proses ini dilakukan untuk mempersiapkan proses peningkatan mutu citra (enhancement) 

dalam kanal warna Value, dalam proses enhancement menggunakan formula. 

g(x,y) = f(x,y)*1.30          ..................... (3.1) 

• Tahap selanjutnya dilakukan proses sharpening yaitu dengan memperjelas bagian tepi objek pada citra daun 

kopasanda dengan menggunakan fungsi Radius dan Amount sebagai paramater dalam melakukan proses tersebut. 

Parameter Radius menyatakan besaran nilai ukuran wilayah di sekitar piksel tepi yang dipengaruhi oleh 

penajaman, nilai yang besar menajamkan daerah yang lebih luas di sekitar tepi, sedangkan nilai yang kecil 

mempertajam daerah yang lebih sempit di sekitar tepi dan Amount merupakan kekuatan efek penajaman, 

ditentukan sebagai angka. Nilai yang lebih besar menyebabkan peningkatan kontras yang lebih besar dari piksel 

yang dipertajam. Nilai tipikal untuk parameter ini berada dalam rentang [0, 2], meskipun nilai yang lebih besar 

dari 2 diperbolehkan. Nilai yang sangat besar untuk argumen ini dapat menimbulkan efek yang tidak diinginkan 

pada gambar keluaran. 

• Kemudian dilakukan operasi Complement. Proses ini akan mengubah pikselnya berkebalikan dengan citra 

aslinya. Untuk citra grayscale 8-bit, apabila citra asli disimbolkan dengan I, maka negatif dari citra tersebut adalah 

I’ = 255-I. 

• Selanjutnya dilakukan proses Clear Border. Fungsi ini untuk menghapus piksel objek yang menyentuh border 

citra menggunakan 8 konektifitas ketetanggaan. Kemudian pengubahan domain warna citra dengan metode 

Bineriasi.  

• Proses terakhir dalam tahap segementasi yaitu penerapan operasi Morfologi untuk perbaikan citra atau 

rekonstruksi dengan menerapkan area opening untuk menghapus objek kecil yang memiliki ukuran piksel kurang 

dari 1400 piksel, kemudian dilakukan operasi Filling untuk mengisi daerah citra objek yang kosong seperti holes 

(lubang) berwarna hitam menjadi region objek yang utuh berwarna putih. Operasi morfologi selanjutnya yaitu 

Dilasi untuk menambah ukuran piksel tepi citra objek, Dilasi ini sangat berguna ketika diterapkan dalam obyek-

obyek yang terputus dikarenakan hasil pengambilan citra yang terganggu oleh noise, kerusakan obyek fisik yang 

dijadikan citra digital, atau disebabkan resolusi yang jelek. Kemudian dilakukan operasi Erosi untuk mengkikis 

tepi citra berdasarkan bentuk SE (strel) 

- Ekstraksi Fitur 

Ekstraksi fitur dilakukan agar mendapatkan nilai-nilai khusus yang mewakili karakteristik unik objek yang 

akan diteliti. Dalam penelitian ini fitur yang akan diekstrak dari daun yaitu fitur tekstur menggunakan metode 

GLCM, bentuk dan ukuran 

Mulai

Hasil 
Segmentasi

Contrast Energy

Correlation

Homogenity

Area Perimeter Diameter Roundness Compactness

Selesai

 
Gambar 4 Ekstraksi Fitur 

 

Citra digital hasil segmentasi dilakukan ekstraksi fitur untuk mendapatkan ciri bentuk dan ukuran parameter nilai 

Area, Perimeter, Diameter, Roundness, Compactness dan ciri GLCM yang terdiri dari nilai parameter Correlation, 

Energi, Contrast, Homogenity. 
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- Klasifikasi 

Klasifikasi merupakan suatu proses mengelompokkan sebuah data dengan data lain yang memiliki karakteristik 

yang sama. Berikut adalah flowchart diagram klasifikasi yang digunakan, dalam penelitian ini terdapat dua label 

keluaran pengenalan yaitu tanaman liar kopasanda, tanaman liar A, dan tanaman liar B 

Mulai

X6 X7 X9X8X1 X2 X3 X4 X5

Data Latih

Model BPNN Klasifikasi

Data Uji

Kopasanda Liar 1 Liar 2

Selesai
 

Gambar 5 Flawchart Klasifikasi 

 

Gambar 5  di atas adalah alur dari tahap klasifikasi, terdapat sembilan nilai parameter hasil dari ekstraksi fitur 

tekstur menggunakan GLCM, bentuk dan ukuran, yang kemudian dibagi menjadi dua untuk keperluan pelatihan 

(training) dan pengujian (testing). Selanjutnya data training digunakan sebagai inputan dari model BPNN yang 

telah dibangun seperti tampak pada gambar 6 di bawah  Proses klasifikasi penelitian ini menggunakan algoritma 

Jaringan Syaraf Tiruan dengan langkah pembelajaran feedforward backprop dengan model desain arsitektur seperti 

pada gambar di bawah 

 

 
Gambar 6 Jaringan Syaraf Tiruan 

Keterangan: 

X1 = nilai parameter red 

X2 = nilai parameter green 

X3 = nilai parameter blue 

X4 = nilai parameter contrast 

X5 = nilai parameter standard correlation 

X6 = nilai parameter standard energy 

X7 = nilai parameter standard homogenity 

H   = hidden layer 

O1 = output label terdapat dua kelas yaitu daun kopasanda, dan tanaman liar A  

 

Berikut adalah parameter pendukung optimasi pembentukan jaringan syaraf tiruan backpropagation 

berdasarkan hasil percobaan trial & error untuk mendapatkan hasil optimal. 

• Input = 7 

• Hidden layer = 60  

• Output = 1 

• Epoch = 6000 

• Learning rate = 0.01  

• mc = 0.95 
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• goal 0.000001 

• Fungsi transfer aktivasi = Tangent Sigmoid (tansig), Linear (purelin)  

• Fungsi pembelajaran = Levenberg-Marquardt optimation (trainlm). 

 

- Pengujian 

Setelah proses implementasi metode melalui tahapan data pre-processing hingga klasifikasi, maka untuk 

mengetahui sejauh mana performanya perlu dilakukan pengujian. Pengujian dilakukan menggunakan metode 

Confusion Matrix kemudian dihitung nilai Accuracy yang menggambarkan seberapa akurat model dalam 

mengklasifikasikan dengan benar, Precision menggambarkan akurasi antara data yang diminta dengan hasil 

prediksi yang diberikan oleh model, Recall atau Sensitifity menggambarkan keberhasilan model dalam 

menemukan kembali sebuah informasi. 

Accuracy=(TP+TN)/(TP+FP+FN+TN) (i) 

Precision=TP/(TP+FP)   (ii) 

Recall=TP/(TP+FN)    (iii) 

Keterangan :  

True Posiitive (TP) : ini adalah jumlah dari satu kelas  TRUE yang bisa di prediksi dengan benar pada kelas 

TRUE.  

True Negative (TN) : adalah jumlah dari satu kelas FALSE yang bisa di prediksi dengan benar pada kelas FALSE 

False Positive (FP) : ini adalah kondisi dimana kelas TRUE yang prediksinya salah pada kelas FALSE 

False Negative (FN) : adalah dimana kondisi pada kelas FALSE yang di prediksi salah pada kelas TRUE 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengolahan Awal 

Pada proses ini peneliti melakukan penyesuaian pada masukan citra daun agar memudahkan proses 

komputasi dan menghilangkan informasi yang tidak diperlukan pada citra. tahap awal yang dilakukan pada citra 

daun dengan cara cropping yaitu untuk memotong bagian objek yang diperlukan 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 7 Hasil Proses Croping Daun 

 

2. Pre-Procesing 

Pada tahap ini, operasi pelembutan citra input bertipe RGB dilakukan per-kanal warna untuk menekan 

komponen yang berfrekuensi tinggi dan meloloskan komponen yang berfrekuensi rendah menggunakan metode 

Median Filter.  Filter median yang digunakan untuk mereduksi noise pada citra input berukuran matriks 5x5, 

karena semakin besar ukuran filter maka semakin besar pula informasi pada citra akan ikut hilang.  Setelah itu, 

hasil Median Filter dari masing-masing kanal warna digabungkan kembali untuk diproses selanjutnya 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 8 Sampel Hasil Pre-Procesing 

 

Dari gambar 2 kita dapat melihat perbedaan citra sebelum dan sesudah difilter menggunakan filter median.  Secara 

visual pada citra input sebelum difilter terlihat adanya noise berupa speckle atau bercak putih dan hasil sesudah 

dilakukan operasi filtering tampak lebih baik. 
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3. Segmentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 9 Sampel Hasil Konversi Ruang Warna RGB ke HSV 

 
Tahap pertama yang dilakukan dalam proses segmentasi objek daun adalah seperti tampak pada gambar 4.3 

merupakan hasil konversi warna dari domain warna RGB (Red Green Blue) ke domain warna HSV (Hue 

Saturation Value). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh alfarabi taslim, histogram 

sebaran nilai piksel dalam kanal Value lebih terang dibandingkan citra Grayscale. Sehingga dalam penelitian ini 

digunakan pengolahan citra dalam ruang warna HSV yaitu pada kanal Value, hasil sampel citra dalam kanal value 

ditunjukan pada gambar 4 (a). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 10 Hasil Citra Dalam Kanal Value dan Histogram 

 

Citra objek dalam kanal Value selanjutnya dilakukan peningkatan kontras seperti terlihat pada gambar 4 (b) 

Hal ini bertujuan untuk mendapatkan gradasi antara background dengan foreground yaitu daun kopasanda. Pada 

histogram gambar tersebut terlihat perbedaan sebaran nilai piksel, hasil peningkatan mutu citra dengan melakukan 

operasi perkalian 1,30 terhadap matriks citra menghasilkan kecerahan yang lebih baik ditandai dengan histogram 

bergeser ke angka 1. 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 11 Hasil Sharpening 

 

Gambar 5 adalah hasil dari proses Sharpening pada citra daun kopasanda menggunakan Parameter Radius 

sebesar 10 dan parameter Amount (kekuatan efek penajaman) sebesar 10. Efek Sharpening dari nilai parameter 

yang digunakan menimbulkan piksel putih di sekitar tepi citra objek foreground sehingga mempermudah pada 

langkah segmentasi objek. 
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Gambar 12 Citra Complement Dan Histogram 

  
Tahap segmentasi kemudian dilakukan proses Complement. Proses tersebut dilakukan untuk mengubah pixel 

background menjadi fourground, sehingga didapatkan objek daun berwarna dominan terang dan background 

memiliki piksel dominan gelap. 

 

 

 

 

 

 
Gambar 13 Citra Hasil Clearboarder Dan Histogram 

 

Pada proses selanjutnya dilakukan proses Clearborder yaitu menghapus piksel objek yang bersentuhan dengan 

batas tepian gambar, dalam penelitian ini menggunakan ukuran ketetanggaan konektifitas piksel sebesar 8. 

Histogram citra hasil proses Clearborder pada gambar 4.7 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan intensitas 

piksel objek gelap melebihi angka 1 sedangkan saat pada proses sebelumnya yaitu dilakukan komplemen tidak 

sampai menyentuh angka 1. Histogram menunjukan telah berkurang piksel objek terang, merupakan implikasi 

penghapusan objek yang bersentuhan dengan border/tepi citra 

 

 

 

 

 

 
Gambar 14 Citra Hasil Biner – Citra Hasil Bwareaopen 

 
Hasil binerisasi citra ditunjukan pada gambar 8 (a) menggunakan fungsi imbinarize, secara default, imbinarize 

menggunakan metode Otsu dengan cara mengganti semua nilai di atas ambang batas yang ditentukan secara global 

dengan 1 dan menyetel semua nilai lainnya ke 0. 

Hasil Areaopen citra ditunjukan pada gambar 4.8 (b) menggunakan fungsi bwareaopen yaitu menghapus semua 

komponen yang terhubung (objek) yang memiliki piksel kurang dari 1400 piksel dari citra biner sehingga hasil 

didapatkan citra digital yang bersih. Jika dilihat pada gambar 8 (a), citra hasil binerisasi masih memiliki banyak 

objek kecil selain objek daun, objek kecil tersebut membentuk seperti bercak-bercak putih dan objek tersebut 

bukan bagian dari kepentingan analisis. 

 

 

 

 

 

 
Gambar 15 Hasil Imfil – Hasil DIlasi – Hasil Erosi  
 
Pada proses selanjutnya dilakukan beberapa tahap yaitu proses Imfill (images fill) digunakan untuk mengisi daerah 

citra yang kosong atau lubang pada objek daun, pada proses Imfill bisa di lihat pada gambar 9 (a). Kemudian 

tepian objek diperbaiki dengan fungsi dilasi menggunakan jenis strel yaitu disk sebesar 10 piksel dapat di lihat 

pada gambar 9 (b). setelah itu diimplementasikan fungsi erosi untuk mengkikis tepi citra menggunakan jenis Strel 
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yaitu disk sebesar 10 piksel. Fungsi ini kebalikan dari fungsi imdilate, pada tahap Imerode dapat di lihat pada 

gambar 9 (c). 

 

Pada proses selanjutnya yaitu masking image terhadap citra asli RGB daun kopasanda, hasil proses tersebut 

dapat di lihat pada gambar 10 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 16 Citra Asli – Citra Segmentasi 

 

4. Fitur Ekstraksi 

Berdasarkan fitur yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, citra sediaan daun kopasanda setelah 

segmentasi kemudian dilakukan ekstraksi ciri untuk mendapatkan nilai-nilai fiturnya berdasarkan perhitungan 

bentuk dan ukuran, dan GLCM agar nilai-nilai fitur yang didapat dari perhitungan tersebut dapat mempermudah 

dalam proses klasifikasi untuk mengenali antara daun kopasanda atau tumbuhan liar. Citra hasil ekstraksi fitur 

yang menggunakan perhitungan fitur bentuk dan ukuran dapat di lihat pada tabel 1, sedangkan hasil ekstraksi fitur 

pada GLCM dapat di lihat pada tabel 2. 

Tabel 4 Nilai Fitur Bentuk Dan Ukuran Daun 

Nama Citra Daun Fitur Bentuk 

 

Dk(1).jpeg 

  

 

liarA(1).jpeg 

 

 

 

 

 

 

liarB(90).jpeg 

  

 

 

 

Tabel 5 Nilai Tekstur Daun 

Nama Citra Daun Fitur Tekstur 

 

 

Dk(1).jpeg 

  

 

 

 

 

 

liarA(1).jpeg 
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Tabel 4.1 dan tabel 4.2 adalah sampel hasil ekstraksi ciri daun kopasanda, daun tanaman liar jenis A yaitu memiliki 

kemiripan dengan daun kopasanda. Hasil pengekstrakan ciri di atas didapatkan data-data yang siap diolah untuk 

proses pengenalan bentuk dan tekstur.  Sistem akan mengenali daun kopasanda dan daun tanaman liar jenis A 

berdasarkan karakteristik di atas.  Dalam penelitian ini, hasil ekstraksi ciri untuk citra yang akan digunakan sebagai 

data pelatihan disimpan ke dalam database berformat accdb 

 
5. Fitur Klasifikasi 

- Pelatihan 

Pada pelatihan ini error goal (MSE) sebesar 9.91593-07 dicapai pada epoch yang ke-348 seperti ditunjukan pada 

gambar 4.11 di bawah ini, sedangkan koefisien korelasi R yang dihasilkan adalah sebesar 1 seperti yang ditunjukan 

pada gambar 4.12 berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 16 Performance 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 17 Regression 

 
Plot Regresion menunjukan regresi antara output jaringan dengan  target jaringan. Dengan Plot Regresion ini kita 

dapat memvalidasi kinerja jaringan dengan melihat apakah hasil output menyimpang jauh atau tidak dari target. 

Gambar dengan garis berwarna biru menunjukan seluruh data training, dengan target. Koefesien R = 1 

menunjukkan hasil pelatihan sangat baik.  

Dibawah ini adalah nilai Bias Hidden, Bias Keluaran, Bobot Hidden, Bobot Keluaran yang didapatkan 

a) Bias hidden  =  

-94.3273425989542 

67.3865712355560 

-62.5008045793547 

liarB(90).jpeg 
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62.3361061093652 

4.48865211654745 

88.0672841113716 

-63.9815096481989 

-26.2450097326472 

-83.9979382190024 

35.1605782138370 

 

b) Bias Keluaran  = 

0.530076507251803 

1.36003034174878 

-0.479604679026603 

0.123786902311900 

0.513570421174304 

 

c) Bobot hidden = 

Tabel 6 Nilai Bobot Hiden 

 
 

Tabel 7 Nilai Bobot Keluaran 
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Hasil pengujian keseluruhan terhadap 60 dataset uji seperti pada tabel 4.5 didapatkan dari 20 citra digital yaitu 

daun kopasanda terdeteksi benar sejumlah 19 citra dan salah adalah 1 citra dengan hasil deteksi oleh sistem tidak 

diketahui, tanaman liar jenis A terdeteksi benar sejumlah 19 citra dan salah adalah 1 citra dengan hasil deteksi oleh 

sistem tidak diketahui dan tanaman liar jenis B terdeteksi benar sejumlah 19 citra dan salah adalah 1 citra dengan 

hasil deteksi oleh sistem tidak diketahui 

Performansi jaringan diuji dengan menggunakan metode Confusion Matrix untuk mengetahui nilai akurasi. 

Dimana tingkat akurasi adalah tingkat keakuratan jaringan yang telah dibuat dalam mengenali inputan citra yang 

diberikan sehingga menghasilkan output yang benar. Secara matematis dapat dirumuskan sebagai persamaan (i) 

 
Tabel 8 Confusion Matrix 

 Aktual 

Prediksi Kopasanda Tanaman Liar A Tanaman Liar B 

Positif (P) 19 19 19 

Negatif (N) 1 1 1 

 
Pada tabel 4.6 didapatkan hasil menggunakan Confusion Matriks penyeleksian pada pengenalan daun kopasanda 

untuk menghitung tingkat akurasi pada data tersebut sebagai berikut;  

• Akurasi = "19 + 19+19" /"19 + 19 + 19 + 1 + 1 + 1"  " ×"  100% = 95 

• Precision = "19" /"19 + 1"  " ×"  100%   = 95% 

• Recall / Specificity = = "19" /"19 + 1"  " ×"  100%   = 95% 

 

KESIMPULAN  

Pada penelitian ini telah dikembangkan sistem identifikasi tumbuhan liar kopasanda menggunakan metode 

jaringan syaraf tiruan backpropagation berdasarkan ekstraksi fitur bentuk dan tekstur. Sistem dikembangkan 

menggunakan konsep pengolahan citra digital melalui tahap preprocessing dengan mengimplementasikan 

algoritma median filter, tahap segmentasi dilakukan serangkaian implementasi proses yaitu konversi ruang warna 

RGB ke HSV, peningkatan mutu citra untuk mendapatkan citra yang lebih terang melalui operasi perkalian kanal 

value dengan nilai 1.30, sharpening, complemen, clearborder, binerisasi, remove objek yang kurang dari 1400 

piksel, filling holes, dilasi, erosi. Tahap selanjutnya dilakukan ekstraksi ciri Sembilan parameter yaitu area, 

perimeter, diameter, roundness, compactness, contrast, energy, homogeneity, dan correlation, himpunan hasil 

ekstraksi tersebut terhadap 315 citra latih kemudian disimpan kedalam database. Tahap terakhir yaitu klasifikasi 

menggunakan algoritma JST Backpropagation. 

Jumlah data yang digunakan adalah 315 citra terdiri dari 255 citra data latih dan 60 citra data uji. Hasil 

identifikasi citra daun oleh sistem yang dikembangkan daun kopasanda dikenali sebanyak 19 citra, citra daun 

tanaman liar jenis A dikenali sebagai daun kopasanda adalah 1, citra daun tanaman liar jenis B dikenali sebagai 

daun kopasanda adalah 1 , daun tanaman liar jenis A  dikenali sebanyak 19 dan daun tanaman liar jenis B  dikenali 

sebanyak 19 sehingga hasil pengujian didapatkan nilai akurasi sebesar 95% 
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